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Abstract
The background of the problem in t-his re P
students in studying and understanding the concep .
linear equation system (SPLDV) in class Vi1 SMP Negerl 7
Padangsidimpuan. From the above background, this study aims to
determine the level of difficulty of students to understanding the concept
of two-variable linear equation system, to know the factors that cause
student learning difficulties and how the teacher's efforts overcome the
student's learning difficulties. This research is a qualitative research. The
sources of this research are students and teachers of VIII mathematics
class at SMP Negeri 7 Padangsidimpuan. Then the instrument in this
research is observation, interview and test.
Based on the result of the study of mathematics learning difficulties to
the understanding of the concept of two-variable linear equation system
(SPLDV) is that students do not understand the concept of algebra
calculation, in other words the students still do not understand the

search is the difficulties of

counting operation on the algebra. Carelessness done by students in
answering the matter of system linear equations of two variables, it is
because students rush or see other students wrong. Error principle of
operation count on system of linear equation of two variable often
happened done student especially student not pay attention to sign of
negative and positive. Factors causing student learning difficulties are
caused by two external and internal factors of students. The dominant
factor that causes the difficulties of learning the students is the
motivation of students who are less in learning mathematics. While the
efforts made by mathematics teachers in overcoming the difficulties of
students is to focus more on the understanding of the concepts in
learning mathematics, especially on SPLDV, member motivation to
students and give special attention to students who haye difficulty in
learning the system of two linear equation:s,
Kata Kunci : Kesulitan Belajar, Pemahaman K onsep
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m Jna isis Kesulitan Siswa.......Almira Amir

p endahuluan

pendidikan merupakan kunci utama dalam terbentuknya sumber daya
anusia yang men'li“ki kompetensi terhadap pembangunan bangsa. Melalui
pendidikan dapat diharapkan tercipta manusia yang mampu menempatkan diri
Jlam masyarakat secara luas dan tidak terbawa arus globalisasi, serta mampu
emegang kendali dalam masyarakat untuk menghadapi segala macam bentuk
persoalan yang ada di lingkungan sekitarnya. Terciptanya manusia Indonesia yang
reatif dan produktif adalah apabila mampu menguasai ilmu pengetahuan dan
eknologi untuk peningkatan tarap hidupnya. Dalam penyelenggaraan pendidikan,

quru memegang peranan yang sangat penting, dimana guru bertanggung jawab

menyebarluaskan  gagasan-gagasan baru kepada siswa melalui proses

pembelajaran dalam kelas. Dalam proses pendidikan, upaya atau usaha guru
sangatlah penting demi kelangsungan proses pembelajaran yang lebih baik. Dalam
hal ini, usaha mempunyai arti sama dengan ikhtiar untuk mencapai suatu yang
hendak dicapai. Sedangkan pengertian guru adalah sebagai pendidik yang
profesional, karena guru telah menerima dan memikul sebagian tanggung jawab
pendidikan yang sebenarnya menjadi tanggung jawab orang tua.

Belajar merupakan kegiatan yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari dan
berlangsung seurnur hidup bagi setiap individu, baik secara formal yang
dilaksanakan di sekolah maupun non formal yang dilaksanakan di luar sekolah
dalam waktu yang tak dapat ditentukan. Sekolah juga diharapkan dapat berperan
aktif dalam mencetak generasi baru yang berkompeten dibidangnya yang mampu
menghadapi berbagai tantangan kehidupan masyarakat. Dengan demikian,
sebagai wujud adanya perubahan tingkah laku pada diri siswa dalam proses
pembelajaran, dapat dilihat dari hasil belajar yang diperoleh siswa.

Sama halnya dengan pembelajaran matematika, pengetahuan tentang
matematika diajarkan mulai dari tingkat sekolah denlsar sampai tingkat sekolah
menengah. Giswa diharapkan mampu menyelesaikan s‘oal-soal mater.natil.{a.

Matermatika merupakan suatu pelajaran yang banyak sekali mengandung ide-ide
dan konsep-konsep yang abstrak dan ber'dasarkan pad.a kesepakatan-kesepakatan
d unakan pola pikir yang deduktif secara konsisten.

an m;ijmaﬁka adalah salah satu bidang pengetahuan yang dijadikan
; pengetahua:a dengan belajar matematika mampu mengembangkan nalar. Tetapi
j desa S annya kecintaan siswa terhadap matematika masih relatif rendah.
pada kenyatzanyak sudut pandang siswa yang menganggap bahwa matematika

tetap! - - i i sehi
Akan o pelajaran yang sulit untuk dimengerti dan dipahami sehingga banyak
merup
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ka. Hal ini tentulah sangat
a siswa selalu mengalami
tiap bab dan subbabnya.
ka dari sebuah analisis

: i temati
siswa yang kurang termotivasi untuk bcalsz":"r ma i
berpengaruh besar terhadap hasil belajar SlS.Wa: i
kesulitan dalam memahami konsep matematika pa

. = n’ ma
Dengan dilakukannya sebuah proses analisis kesuhtf'i e sclama i dafam
tersebut akan ditemukan apa yang menjadi kesulitan

memahami konsep matematika. Jika siswa memahami konsep mai‘;:aar:‘k;’a;naka

siswa diharapkan tidak lagi menemukan kesulitan dalam rr'lengerjt "

matematika dan dengan demikian siswa akan termotivasi belajar ma emt-k . t
Dalam mempelajari matematika, pemahaman konsep matemalika sanga

: in salin
penting untuk siswa. Karena konsep matematika satu dengan yf‘:‘”? lain saling
harus berjenjang  dan

-soal

berkaitan  sehingga untuk  mempelajarinya _
berkesinambungan. Jika siswa telah memahai konsep-konsep matematika maka
akan memudahkan siswa dalam mempelajari matematika yang lebih kompleks.
Pemahaman konsep merupakan salah satu kecakapan atau kemahiran maternatika
vang diharapkan dapat tercapai dalam belajar matematika yaitu dengan
menunjukkan pemahaman konsep matematika yang dipelajarinya, menjelaskan
keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes,
akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.'

Menurut Skemp dan Pollatsek (dalam Sumarmo) terdapat dua jenis
pemahaman konsep, yaitu pemahaman instrumental dan pemahaman rasional.
Pemahaman instrumental dapat diartikan sebagai pemahaman atas konsep yang
saling terpisah dan hanya rumus yang dihafal dalam melakukan perhitungan
sederhana, sedangkan pemahaman rasional termuat satu skema atau strukstur
vang dapat digunakan pada penyelesaian masalah vang lebih luas. 2 Suaty ide,
fakta, atau prosedur matematika dapat dipahami sepenuhnya jika dikaitkan
dengan jaringan dari sejumlah kekuatan koneks;

Dalam proses pembelajaran matematika, pPemahaman konsep merupakan
bagian
yang sangat penting. Pemahaman konsep matematik me
untuk berpikir dalam menyelesaikan Permasalahg
permasalahan sehari-hari. Menurut Schoenfeld, berpiki
(1) mengembangkan suatu pandangan matemati

rupakan landasan penting
N matematika maupun
I secara matematik berarti
k, menilaj proses dari

Penalaran Mate 4 . )
dengan Penalaran Logik Siswa dan Beberapa Unsur Proses Belaja :’";f ik Siswa Spa Dikaitkan
en

Pascasarjana IKIP Bandung: tidak diterbitkan, 1987), him, 2 4 gajar (Disertasi B
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i natisast dan abstraksi, dan memiliki kesenangan untuk menerapkannya, (2)

rnengembangkan kompetensi, dan menggunakannya dalam dalam pemaham
matemaﬁk' Implikasinya  adalah  bagaimana seharusnya  guru merancang

mbelajaran dengan baik, pembelajaran dengan karakteristik yang bagaimana
hingga  mampu membantu

an

: SisWa  membangun pemahamannya secara
permakna.

Pemahama.n konsep tersebut perlu ditanamkan kepada siswa sejak dini yaitu
sejak anak masih duduk di bangku sekolah dasar maupun sekolah lanjutan
tingkatan pertama. Mereka dituntut untuk mengerti tentang defenisi, pengertian
dan cara pemecahan masalah secara benar, karena hal tersebut akan menjadi
bekal untuk mempelajari matematika pada jenjang yang lebih tinggi.

Adapun pemahaman konsep manurut Kilpatrick, dkk; Hiebert, dkk; Ball
(dalam Juandi), adalah pemahaman konsep-konsep matematika, operasi dan
relasi/hubungan dalam matematika. Beberapa indikator dari kompetensi ini antara
lain: dapat mengidentifikasi dan menerapkan konsep secara algoritma, dapat
membandingkan, membedakan, dan memberikan contoh dan contoh kontra dari
suatu  konsep, dapat mengintegrasikan konsep dan prinsip yang saling
berhubungan.*

Dalam NCTM disebutkan bahwa pemahaman matematik merupakan aspek
yang sangat penting dalam prinsip pembelajaran matematika. Pemahaman
matematik lebih bermakna jika dibangun oleh siswa sendiri.’ Oleh karena itu
haman tidak dapat diberikan dengan paksaan, artinya konsep-

logika matematika diberikan oleh guru, dan ketika siswa lupa
maka siswa tidak dapat

kemampuan pema

konsep dan logika-

dengan algoritma atau rumus vang diberikan,

menyelesaikan persoalan-persoalan matematika. Siswa dikatakan memahami

konsep jika siswa mamp mendefinisikan konsep, mengidentifikasi dan memberi

bukan contoh dari konsep,
mi bagaimana ide-ide matematik saling

contoh atau mengembangkan kemampuan koneksi
atik antar berbagai ide, memaha

matemn
hingga terbangun pemahaman menyeluruh, dan

_, terkait satu sam
menggunakan mat

a lain se
ematik dalam konteks di luar matematika. Sedangkan siswa

| —‘_'—‘_'_/_’. i
e, 3 Sch oenfeld, A H. Learning to Think Mathematically: Problem Solving, Metacognition and
. , A

mal‘iﬁ-s Dajam
E Sense of Mc;hg Grouws (Ed). New York: Macmillan, 1992.
: 334570 D. Meningkatkan Daya Matematik Mahasiswa Calon Guru Matematika Mefalui

Handbook of Reasearch on Mathematics Teaching and Learing (pp.

4 4 Juandi, .

E ; Jah (Disertasi Pascasarjana UPl Bandung: tidak diterbitkan, 2

b Pembelajaran Berbasis masalah (Dis erbitkan, 2006), him.
&

é‘i 29 spgational Council of Teachers of Mathematics, Principles and Standars for School
4

Mathematics (Reston, VA: NCTM, 2000)
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i mengenali prosedur  (sejumlah

1 % -e am
dikatakan memahami prosedur jika mamp _lamnya termasuk aturan

langkah-langkah dari kegiatan yang dilakukan) yang did
algoritma atau proses menghitung yang benar.
Menurut Clement (dalam Siti)) 6ciri-ciri at
kesalahan konsep, prinsip, operasi, yaitu: o
a. Kriteria inJS\Ea meliak:kan kesalahan konsep sebagal l-:;erlkut. .
1) Kesalahan membaca soal, yaitu keliru menuliskan kembali simbol-
simbol yang terkandung didalam soal.
2) Kesalahan memahami soal, yaitu
a) Tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan.
b) Menuliskan yang diketahui tidak sesuai permintaan soal.
¢) Menuliskan yang diketahui dalam bentuk simbol-simbol yang
mereka buat sendiri tanpa ada keterangan yang jelas.
d) Menuliskan hal yang ditanyakan dengan singkat sehingga tidak
jelas, tidak sesuai permintaan.

qu kriteria siswa melakukan

e) Tidak menuliskan yang ditanyakan didalam soal.
f) Tidak mengetahui maksud pertanyaan.
b. Kriteria siswa melakukan kesalahan prinsip sebagai berikut:
1) Tidak menuliskan metode yang digunakan.
2) Menuliskan metode yang tidak tepat.
3) Kesalahan transformasi.
¢. Kriteria siswa melakukan kesalahan operasi vaitu:
1) Kesalahan dalam perhitungan.
2) Kesalaahan konsep.
3) Tidak melanjutkan prosedur penyelesaian (macet).
4) Tidak menuliskan jawaban akhir.

¢ Subaidah, Siti. Kemampuan Siswa SMp
e im0 Kelas vy o
Soal Cerita ditinfau dari Analisis Kesalahan Neym, an (Skr‘[ dl kof.a Malang dajam Menyelesaikan
hlm. 21 'Psi: Universitas Negeri Malang, 2010),
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ﬂA
diseft‘-”'l dengan sikap negatif terhadap pelajaran sistem persamaan [ir
uariabel SPLDV) tersebut maka sulit bagi siswa berhasil dengan baik inier dua
Gjstern persamaan linier dua variabel (SPLDV) adalah suatu p e-rsamaan
yang

engandung dua variabel pangkat satu dan tidak mengandung perkalian anta
ra

m
e variabel tersebut. Penyelesaian sistem persamaan linier dua variabel (SPLDV))

42 empal cara diantaranya dengan menggunakan metode grafik, dengan

ubtutust, dengan eliminasi dan dengan menggunakan gabungan metode subtitusi

Jan eliminast. Untuk memecahkan persoalan sistem pesamaan linier dua variabel

gswa menggunakan operasi variabel. Berdasarkan temuan di lapangan vaitu di

MP Negeri 7 Padangsidimpuan pada siswa kelas VII terhadap pembelajaran
matematika dalam materi SPLDV, bahwa masih banyak siswa yang tidak bisa
mengoperasikan persamaan tersebut. Dalam tahap ini siswa tidak dapat
mengembangkan apa vyang disampaikan oleh guru, seperti menambah dan
mengurangi variabel, selain itu siswa belum bisa menjumlahkan antara variabel-
vatiabel. Siswa hanya bisa mengerjakan soal, jika soal yang diberikan hampir sama
dengan yang dicontohkan guru, namun pada saat soal berubah maka siswa
kesulitan dalam menyelesaikan, ini karena siswa bukan belajar memahami konsep

tetapi mencatat apa yang disampaikan guru.’

Kurangnya pemahaman siswa terhadap materi sistem pesamaan linier dua

n oleh faktor eksternal dan internal siswa. Salah satu

variabel juga dapat disebabka
faktor eksternal yang mempengaruhi keberhasilan belajar sistem persamaan linier
ktual. Tingkat kecerdasan atau intelektual

dua variabel adalah perkembangan intele
beda. Siswa yang kurang sempurna atau kurang normal

dapat menyebabkan Lesulitan belajar, sedangkan siswa

yang matang intlektualnya dapat memikirkan atau memecahkan masalah sehingga
ia tidak berkesulitan dalam belajarnya. Selain faktor internal, terdapat faktor
cksternal juga mempengaruhi keberhasilan belajar sistem persamaan linier dua
variabel yaitu metode mengajar gurd, sarana dan prsarana yang mendukung serta

lingkungan sisWa yang kondusif.
Pemahaman konsep matematika merupakan indikator penting dalam

elajari matematika. Namun sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan
memp
lajari matema

dalam mempé _ '
ini adalah «analisis kesulitan siswa

Analisis Kesulitan Belajar Matematika Terhadap Pemahaman

7 Rizki Amanda Sagala,

Ja Pokok Bahasan Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) Kelas VIII SMP

Jangsidimpuan (Skripsi : STAIN Padangsidimpuan, 2014)

sefiap siswa berbeda
tingkat kecerdasannya

fika. Permasalahan yang ingin dibahas melalui tulisan
terhadap pemahaman konsep sistem persamaan

Konsep Pa
Negeri 7 Pa
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- ilakukan melalui sebuah
linier dua variabel (SPLDV)". Pembahasan Nt telah dila

penelitian.

METODE
Metode yang digunakan dalam P

deskriptif. Menurut Nawawi, metode pene

enelitian ini adalah metode lﬂene]itian
litian deskriptip adalah pros'edm
dengan menggambarkan atau melukiskan
arkan fakta-fakta yang tampak
litian yang digunakan adalah

pemecahan masalah yang diselidiki
keadaan subjek penelitian pada saat sekarang berdas

atau sebagai mana adanya”.® Adapun bentuk pene ) dailab; pemelitan
studi kasus. Menurut Surya Brata, penelitian studi kasus a

- ambaran yan
mendalam mengenai unit sosial tetentu yang hasilnya merupakan g yang

. 9 e i
lengkap dan terorganisir baik mengenai unit tersebut.” Penelitian studi kasus

menekankan kepada analisis pada kasus tertentu yang lebih spesifik. Adapun studi

kasus yang yang dimaksud dalam penelitian ini adalah meneliti secara mendalam
tentang kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam memahami konsep
SPLDV disertai dengan mencari tahu penyebab kesalahannya.

Subjek penelitian adalah siswa kelas VII -2 SMP Negeri 7
Padangsidimpuan. Seluruh siswa dalam kelas tersebut diberikan tes tertulis.
Kemudian jawaban setiap siswa diperiksa satu persatu dan diidentifikasi kemudian
menentukan jenis kesalahannya. Dipilih 10 orang siswa sebagai subjek penelitian
vang ditetapkan berdasarkan jumlah kesalahan terbanyak yang dilakukan.
Selanjutnya dilakukan wawancara untuk mendapatkan informasi secara langsung
dari pernyataan-pernyataan responden tentang kesulitan siswa dalam memahami
konsep sistem persamaan linier dua variabel (SPLDV).

Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan secara kualitatif. Analisis data dilakukan
dengan cara mengumpulkan sejumlah data kemudian mengambil data yan
berkaitan dengan masalah agar gambaran tentang hasil tes dan wawancara dy 9;
apa
skripsi) untuk i
kesimpulan dari hal-hal yang bersifat khusus kepada yang umum. Prg nclleng;:?r:lb]l
A sedur dalam

penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu perencanaa
' N, pelaksanaan, da
» dan penutup.

diperoleh sehingga dapat disusun secara paparan (de

* Nawawi, Hadari, Metode Peneljtian Bidang Sos;:
him. 63 9 >osial (Yogyakarta: Gajah Madsa Press, 1991),

? Suryabrata, Sumadi.

Metodelogi Peneljt; idi
Peresada, 2003), him. 80 1an  Pedidjkan (Jakarta; pT Raja Grafindo
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jrencanaan

Tahap-tahap dalam perencanaan antara lain: (1) Melakukan wawancara
jengan gutu bidang studi matematika kelas VII-2 SMP Negeri 7 Padangsidimpuan
) Menyusun kisi-kisi soal, (3) Menyusun soal, (4) Menyusun alternatif jawaban:
5 Menyusun pedoman telaah butir soal, (6) Menyusun pedoman wawancara, (7)

yalidasi instrumen penelitian, (8) Merevisi instrumen, dan (9) Menentukan waktu
penelitian.

Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan meliputi: (1) Memberikan tes, (2) Memilih subjek, dan
(3) Melakukan wawancara terhadap subjek.

Penutup

Tahap akhir/penutup meliputi: (1) Mendeskripsikan hasil penelitian, (2)
Menarik kesimpulan, dan (3) Melaporkan hasil penelitian.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik pengukuran
dan komunikasi langsung dengan menggunakan pedoman wawancara. Teknik
pengukuran dalam penelitian ini berupa tes tertulis yang berkaitan dengan materi
SPLDV. sedangkan alat pengumpul data yang digunakan ialah tes berbentuk essay
dan pedoman wawancara tidak terstruktur

Indikator untuk tes pemahaman konsep merupakan kompetensi yang
ditunjukkan siswa dalam memahami konsep dan dalam melakukan prosedur
(algoritma) secara luas, akurat, efisien dan tepat. Adapun indikator yang
menunjukkan pemahaman konsep antara lain:

a. Menyatakan ulang sebuah konsep.

b. Mengklarisiﬁkasi objek-abjek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan
konsepnya)-

¢. Memahami contoh dan non contoh dari konsepnya.

d. Menyajikan konsep dalam bentuk refresentatif matemnatis.

e. Mengembangkan syarat suatu konsep.

£ Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu.

o. Mengaplikasikan konsep atau algoritm pemecahan masalah.
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Hasil Penelitian nier dua variabel

: . y : samaan li
1. Kesulitan siswa dalam memahami konsep sistem Per

(SPLDV)

Dari data yang diperoleh tentang kesulitan-ke
kelas VI-2 SMP Negeri 7 Padangsidimpuan
menunjukkan kondisi belajar berjalan lancar, namun dala

pembelajaran siswa kurang antusias dalam mengikuti pelaj .
telah disampaikan oleh guru

lit dalam memahami

sulitan yang dialami siswa

dalam kegiatan belajar
m mengikuti kegiatan
aran, selain itu siswa

kesulitan menangkap dan memahami materi yang

pada waktu kegitan belajar, sehingga siswa merasa Su '
linier dua variabel (SPLDV). Salah satu tujuan

pelajaran sistem persamaan .
d memahami konsep

pengajaran yang penting adalah dalam membantu muri
utama dalam suatu subjek. Bahkan bukan sekedar mengingat fakta-fakta yang

terpisah-pisah. - |
Pada materi “Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV)” sering di

jumpai soal cerita yang berhubungan langsung dengan kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh hasil analisis jawaban siswa terhadap

salah satu soal yang diberikan yaitu:

“Ani membeli 2 kg jeruk dan 3 kg apel dan ani harus membayar Rp.
90.000,00, sedangkan Ita membeli 2 kg apel dengan harga Rp 40.000,00.
Berapakah harga 6 kg jeruk dan 5 kg apel?

Soal di atas terlihat sederhana, namun siswa kesulitan memahami soal
yang diberikan. Hal ini terjadi apabila siswa belum memahami konsep SPLDV.
Hasil jawaban dari siswa cukup bervariasi, dan diperoleh kesulitan yang terjadi
adalah (1) siswa masih kesulitan memahami konsep variabel/peubah yang
terdapat dalam sistem persamaan linier khususnya pada sistem persamaan
linier dua variabel (SPLD), seperti pada soal tersebut siswa kesulitan
menentukan peubah untuk jeruk dan apel. (2) siswa sulit membedakan
persamaan linier satu variabel, dua variabel atau lebih, karena siswa kesulitan
menyatakannya ke dalam variabel sehingga siswa kurang mengetahui berapa
variabel yang terdapat dalam soal tersebut (3) siswa masih mengalami
kesulitan pada saat menentukan model matematika dari soal tersebut.

Kesulitan lain yang terjadi adalah, ada siswa salah menuliskan kembali
simbol-simbol yang terdapat di dalam soal; Kesulitan lain vang sering dibuat
siswa adalah kesalahan menggunakan operasi hitung vyang menunjukkan
keadaan soal tersebut kurang telii dalam menyelesaikan soa]. Hal ini
dimungkinkan bahwa siswa tersebut memang sepenuhnya belum mengerti dan

memahami konsep hitung aljabar. Namun kondisi tersebut dimungkinkan
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karena konsep Prasyarat yan
dan pengurangan sehingga me
perhitungan kurang,

g dimilikinya kurang terutama dalam penjumlahan
njadikan pemahaman konsep siswa dalam

Faktor Yang Mempengaryh; Kesulitan Belajar Siswa
Faktor kesulitan belajar siswa kel

secara umum adalah faktor internal
rendah inj

as VII-2 SMP Negeri 7 Padangsidimpuan

siswa yaitu faktor inteligensi siswa sangat
dibuktikan dengan rendah siswa belum paham apa vyang

oleh guru padahal telah menyampaikan materi berulang kali
secara berpariatif.

disampaikan

Faktor lain penyebab kesulitan belajar siswa adalah motivasi belajar
siswa, seringya siswa membuat keibutan, mengganggu teman, dan ketidak
sengan siswa terhadap pelajaran matematika, seorang siswa harus bisa
menumbuhkan motivasi pada diri sendiri, dengan menumbuhkan motivasi
maka seseorangakan lebih baik dalam segala hal, selain itu peran guru dalam
memberikan motivasi kepada siswa sangatlah penting agar siswa lebih giat
dalam belajar.

Selain dari aspek inteligensi, aspek yang kedua berupa aspek, sikap yang

terdiri dari minat dan kesiapan siswa diketahui merupakan salah satu
peneyebab kesulitan belajar siswa kelas VIII dalam belajar sistem persamaan
linjer dua variabel. Dalam kegiatan pembelajaran penyebab lain yang
mengakibatkan siswa kesulitan belajar adalah kurang terpenuhinya kebutuhan
dalam belajar seperti buku paket dan alat tulis lain. Sehingga guru sering
memberikan tugas yang dapat mendorong terciptanya proses belajar mengajar
vang lebih epektif dan efisien.
Dari penelitian yang dilakukan faktor penyebab kesulitan belajar siswa
A yang sering ditemukan di lapangan adalah faktor inteligensi dan motivasi,
ketika siswa memiliki motivasi untuk belajar dan didukung oleh inteligensi,
§ : sudah dipastikan bahwa siswa tersebut tidak akan mengalami kesulitan dalam
| belajarnya, tetapi ketika siswa tidak memiliki motivasi untuk belajar pasti siswa
akan mengalami kesulitan dalam belajarnya.

i Up'aiva yang dilakukan guru mengatasi kesulitan belajar siswa
. Dalam mengatasi kesulitan belajar siswa belajar sistem persamaan linier
%..?;i;iia.:\-fariabel, upaya guru matematika adalah:
4 Menggunakan variasi mengajar
femberikan perhatian khuusus bagi siswa yang berkesulitan belajar
Membetkan tugas
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d. Memberikan motivasi

e. Memberikan bimbingan . 7 Padangsidimpuan
Dalam mengatasi kesulitan belajar siswa SMP Neg:?engngakan metode

sudah cukup baik. Sebagai langkah pertama 91.11'(1:[J lam belajar, guru juga
. o ; - erasa bosan da T

belajar bervariasi agar siswa tidak m b erkesulitan belajar dan

memberikan perhatian khusus bagi siswa yangd .
litan dalam belajarnya-
s bagi siswa Yyang

lakukan pendekatan

mendapatkan data siswa yang berkesu
Kemudian setelah dilakukan pengamatan khusu

berkesulitan dan ditemukan letak kesulitannya. Guru me ; o
: imbi otiv
kepada siswa secara baik dan personal memberikan bimbingan dan motivasi

kepada siswa agar siswa lebih termotivasi untuk belajar lebih di sekolah
maupun di rumah.

Peneliti juga beranggapan bahwa variasi metode
salah satu langkah agar siswa tidak merasa bosan belajar. Dengan metode

belajar yang berbeda siswa akan lebih tertarik dan bersemangat belajar. Selain
itu peneliti memandang penting dengan melakukan evaluasi terhadap hasil
belajar siswa yang mengalami kesulitan belajar dilakukan, sehingga dapat
diketahui apakah upaya guru dalam mengatasi kesulitan kesulitan belajar

mengajar dapat menjadi

tersebut berhasil atau tidak.
Memberika motivasi kepada siswa dan memperkuat semangat dalam

jiwanya, itu juga membawa pengaruh yang baik dalam jiwanya. yang dapat
menyebabkan siswa tersebut menyukai guru dan sekolahnya serta otaknya
menjadi mudah menerima pelajaran. Pada waktu proses belajar mengajar
sedang berlangsung, seorang guru matematika tidak lupa untuk berusaha
memberikan motivasi. dalam hal ini seorang guru harus mampu menciptakan
kondisi yang merangsang siswa untuk melakukan kegiatan belajar. Sehingga
pelajaran matematika tidak menjadi momok yang menakutkan bagi siswa

Selain dari upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi kesulitan belajar
diatas, guru juga melakukan upaya lain untuk menanggulangi kesulitan belajar
siswa yaitu dengan memberikan bimbingan secara intensif kepada siswa dan
memberikan masukan terhadap kesulitan yang dialami sertq melakukan
evaluasi.

Bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada individu dalam
menghindari atau mengatasi kesulitan belajar siswa. Agar tecapai tujuan dalam
proses belajar mengajar, siswa sebagai faktor utama vang wajib dipahami
secara jelas, baik jasmaninya maupun rohaninya, Dengan t:lemikianl qurs
memberikan bimbingan kepada siswa yang mengalami kesulitan beli;];?
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bimbingan Sangat dibutuhkap dalam Mmengatasi kesu

siswa da litan bela'ar, sehi
Pat mengembangkap, potensi yang dimilikinya. J e

Kesimpulan

Berdasarkan data vang di

menyimpulkan: peroleh dari observasi, wawancara dan tes peneliti

. Tingkat ' e
a. Tingkat kesulitan yang dialami siswa dalam belajar di SMP Negeri 7

Padangsidimpuan terhadap pemahama
variabel di kelas V]I
1)

n konsep sistem persamaan linier dua

Kesulitan pemahaman konsep siswa dalam belajar sistem persamaan linier

dua variabel adalah siswa tidak paham konsep perhitungan aljabar,

dengan kata lain siswa masih belum paham dengan operasi hitung pada
bentuk aljabar.

Kecerobohan yang dilakukan siswa dalam menjawab soal system

persamaan linier dua variable tersebut, itu dikarenakan siswa terburu-buru

atau melihat siswa yang lain salah.

3) Kesalahan prinsip operasi hitung pada sistem persamaan linier dua
variabel sering terjadi dilakukan siswa terutama siswa tidak memperhatikan
tanda negatif dan positif.

b. Faktor penyebab kesulitan belajar siswa kelas VII SMP Negeri 7
Padangsidimpuan dalam memahami konsep sistem persamaan linier dua
variabel.

Faktor-fakor penyebab kesulitan belajar ada dua yaitu faktor internal dan

fakior eksternal siswa. Factor internal siswa dibagi kedalam dua aspek yaitu

yang pertama dari aspek inteligensi yaitu berupa pemahaman konsep,
sedangkan vang Lkedua adalah minat, motivasi, kedisiplinan, kesiapan dan

perhatian. Dari aspek inteligensi yang terdiri dari tingkat kognitif berupa

ingatan dan pemahaman. Faktor internal siswa peneliti membagi dua kedalam

yaitu faktor yang bersumber dari sekolah dan keluarga,

|
|
|
|
|
|
|
| -
E
B

dua sumber siswa ' _
factor yang bersumber dari keluarga dapat menyebabkan siswa mengalami
kesulitan belajar seperti dukungan orang tua sangat berpengaruh terhadap

erkembangan siswa terutama dalam memberikan masukan dan motivasi bagi
p

iswa untuk belajar yang mengakibatkan rajin atau tidaknya siswa untuk
% aran dirumah . sedangkan faktor lingkungan sekolah tidak

elaj
mengulang pelaj dalam belajarnya. Karena sarana dan

terlalu menyumbang kesulitan siswa
~ prasarana sudah cukup lengkap.
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am mengatasi kesulitan belajar siswa terhadap

¢.  Upaya yang dilakukan guru dal able di smp negeri 7

ini vari
pemahaman konsep system persamaan linier dua
T B ' ercaya diri agar
1) Guru harus lebih giat dalam menanamkan sikap mental percay

w ariable terhadap
siswa yang kesulitan belajar system persamaan linier dua vela[u .y
pemahaman konsep bisa diminimalkan dan guru S

menjelaskan kembali pelajaran apabila ada siswa %;ang r-nengafaml
kesulitan sehingga guru tetap berupaya agar apa yang disampaika benar-
benar dikuasai siswa.

2) Dengan seringnya gur memberikan tugas dan pekerjaan rumah kePada
siswa akan memperbanyak pengayaan atau penerapan ilmu kepada siswa,
melalui penguasaan atau penilaian berupa ulangan harian untuk
mengetahui keberhasilan siswa dalam belajar sehingga bila terjadi kesulitan
vang dialami siswa dapat dicari penyebabnya.

3) Selalu memberikan motivasi kepada siswa setelah kegiatan pembelajaran
dan memperkuat semangat di jiwanya sehingga siswa tersebut senang
dengan guru tersebut.
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